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ABSTRACT 

Financial management plays an important role in supporting the sustainability and 

development of Village-Owned Enterprises (BUMDes). However, many BUMDes still 

face problems related to manual financial recording, limited accounting knowledge, 

and low utilization of information technology. This Community Service Program 

(Pengabdian Kepada Masyarakat/PKM) aims to optimize BUMDes financial 

management through the implementation of a digital-based financial information 

system. The methods used in this program include counseling, training, simulation, 

and direct assistance for BUMDes administrators. The results of the activity indicate 

an improvement in participants’ understanding of basic accounting concepts and the 

use of financial information systems for recording transactions and preparing 

financial reports. The implementation of the financial information system has proven 

to improve efficiency, accuracy, transparency, and accountability in BUMDes 

financial management. Therefore, the digitalization of financial systems can serve as 

a strategic solution to strengthen financial governance and support sustainable 

village economic development. 

Keywords: Village-Owned Enterprise (BUMDes), Financial Information System, 

Financial Management, Digitalization, Community Service. 
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ABSTRAK 

Pengelolaan keuangan yang efektif dan transparan merupakan faktor penting dalam 

mendukung keberlanjutan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Namun, masih 

banyak BUMDes yang menghadapi permasalahan dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangan akibat keterbatasan pemahaman akuntansi serta penggunaan sistem manual. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan pengelolaan keuangan BUMDes melalui penerapan sistem informasi 

keuangan berbasis digital. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi penyuluhan, 

pelatihan, simulasi, serta pendampingan langsung kepada pengurus BUMDes. Hasil 

kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman pengurus BUMDes terhadap 

konsep dasar akuntansi dan penggunaan sistem informasi keuangan dalam pencatatan 

transaksi serta penyusunan laporan keuangan. Penerapan sistem informasi keuangan 

terbukti mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta transparansi pengelolaan 

keuangan BUMDes. Dengan demikian, digitalisasi sistem keuangan dapat menjadi 

solusi strategis dalam memperkuat tata kelola keuangan dan mendukung kemandirian 

ekonomi desa. 

Kata kunci: BUMDes, Sistem Informasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan, 

Digitalisasi, Pengabdian Kepada Masyarakat. 

 

PENDAHULUAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan salah satu instrumen strategis dalam 

mendukung pembangunan ekonomi desa dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Keberadaan BUMDes diharapkan mampu mengelola potensi ekonomi 

desa secara optimal melalui berbagai unit usaha yang dijalankan sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan masyarakat setempat. Dengan pengelolaan yang baik, 

BUMDes tidak hanya berperan sebagai penggerak ekonomi lokal, tetapi juga sebagai 

sarana peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADes) serta pemberdayaan masyarakat 

desa secara berkelanjutan. Namun demikian, dalam pelaksanaannya masih banyak 

BUMDes yang menghadapi berbagai kendala, khususnya dalam aspek pengelolaan 

keuangan. Permasalahan yang umum ditemui antara lain pencatatan keuangan yang 

masih dilakukan secara manual, keterbatasan pemahaman pengurus terhadap konsep 

dasar akuntansi, serta rendahnya pemanfaatan teknologi informasi dalam proses 

pencatatan dan pelaporan keuangan. Kondisi tersebut menyebabkan laporan keuangan 
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yang dihasilkan kurang tertata, tidak tepat waktu, serta berpotensi menimbulkan 

kesalahan pencatatan. Pengelolaan keuangan yang belum tertata dengan baik dapat 

berdampak pada rendahnya tingkat transparansi dan akuntabilitas BUMDes. Hal ini 

menyulitkan pengurus dalam melakukan pengawasan, evaluasi, serta pengambilan 

keputusan yang berbasis data keuangan yang akurat. Selain itu, kondisi tersebut juga 

berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan masyarakat dan pemerintah desa 

terhadap pengelolaan dana desa dan unit usaha yang dijalankan oleh BUMDes. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya yang sistematis untuk meningkatkan kapasitas sumber 

daya manusia serta memperbaiki tata kelola keuangan BUMDes. Salah satu upaya 

yang dapat dilakukan adalah melalui penerapan sistem informasi keuangan berbasis 

digital. Sistem informasi keuangan diharapkan mampu membantu proses pencatatan 

transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta pemantauan kondisi keuangan secara 

lebih efektif dan efisien. Melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), 

penerapan sistem informasi keuangan ini tidak hanya bertujuan untuk 

memperkenalkan teknologi, tetapi juga untuk memberikan pendampingan dan 

peningkatan pemahaman kepada pengurus BUMDes agar mampu mengelola 

keuangan secara transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Untuk mencapai tujuan optimalisasi pengelolaan keuangan BUMDes melalui 

penerapan sistem informasi keuangan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan menggunakan beberapa metode, yaitu metode ceramah, tutorial, diskusi, 

serta pendampingan dan monitoring. Penjelasan masing-masing metode adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode Ceramah  

Metode ceramah digunakan untuk memberikan pemahaman dasar kepada 

pengurus BUMDes mengenai pentingnya pengelolaan keuangan yang baik, 

prinsip akuntabilitas, serta peran sistem informasi keuangan dalam 
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meningkatkan transparansi. Pada tahap ini, pemateri menyampaikan materi 

secara sistematis mengenai konsep dasar pencatatan keuangan, manfaat sistem 

informasi keuangan, serta urgensi penerapan sistem yang tertib dan berbasis 

data. Ceramah ini juga menjadi fondasi bagi pengurus untuk memahami 

alasan di balik penyusunan prosedur dan standar pencatatan yang akan 

diterapkan.  

b. Metode Tutorial 

Selanjutnya, metode tutorial diberikan untuk membantu pengurus BUMDes 

memahami cara mengoperasikan sistem informasi keuangan yang telah 

disiapkan. Tutorial dilaksanakan dengan langkah-langkah praktis, mulai dari 

login, pengaturan awal akun, input transaksi harian, hingga proses penyusunan 

laporan bulanan. Pengurus diberikan contoh transaksi riil BUMDes dan 

diminta mengikuti setiap langkah sehingga mereka dapat mempraktikkan 

langsung penggunaan sistem. Pendekatan ini membantu meningkatkan 

keterampilan teknis dan kepercayaan diri pengurus dalam mengelola sistem.  

c. Metode Diskusi 

Metode diskusi digunakan untuk menggali permasalahan yang dihadapi 

pengurus dalam pengelolaan keuangan selama ini. Diskusi berlangsung dua 

arah, sehingga pengurus dapat menyampaikan kendala operasional, kesalahan 

pencatatan yang sering terjadi, dan kebutuhan spesifik yang belum terpenuhi. 

Dari diskusi tersebut, tim pengabdian dapat menyesuaikan fitur, alur kerja, 

atau pemetaan akun agar lebih sesuai dengan karakteristik BUMDes. Diskusi 

juga membantu menciptakan pemahaman bersama tentang standar prosedur 

yang akan diterapkan ke depan. 

d. Metode Pendampingan dan Monitoring 

Terakhir, metode pendampingan dan monitoring dilakukan untuk memastikan 

bahwa pengurus BUMDes benar-benar mampu menerapkan sistem informasi 

keuangan dalam kegiatan operasional sehari-hari. Tim pengabdian 

mendampingi proses pencatatan transaksi, koreksi kesalahan, penyusunan 

laporan, serta memastikan prosedur kerja dijalankan secara konsisten. 
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Monitoring dilakukan secara berkala untuk melihat perkembangan 

penggunaan sistem, memberikan umpan balik, dan memastikan keberlanjutan 

implementasi setelah kegiatan pengabdian selesai. Pendampingan ini menjadi 

kunci dalam mentransformasi kebiasaan lama yang manual menjadi sistem 

keuangan yang lebih profesional dan terstandar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat menunjukkan bahwa sebelum 

pelaksanaan kegiatan, pengurus BUMDes masih mengalami berbagai kendala dalam 

melakukan pencatatan dan pelaporan keuangan. Pencatatan keuangan yang dilakukan 

secara manual dinilai kurang efisien, memerlukan waktu yang relatif lama, serta 

berpotensi menimbulkan kesalahan dalam perhitungan dan penyajian laporan 

keuangan. Kondisi tersebut menyulitkan pengurus dalam memantau kondisi 

keuangan secara menyeluruh dan tepat waktu. Setelah dilaksanakan kegiatan 

pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan pemahaman pengurus BUMDes 

mengenai dasar-dasar akuntansi dan pentingnya penggunaan sistem informasi 

keuangan. Pengurus BUMDes mampu melakukan input transaksi secara lebih 

terstruktur dan sistematis serta menyusun laporan keuangan secara otomatis melalui 

sistem yang diperkenalkan. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi 

keuangan dapat membantu menyederhanakan proses pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Penerapan sistem informasi keuangan juga memberikan dampak positif 

terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan BUMDes. Data 

keuangan dapat dipantau secara real-time sehingga memudahkan pengurus dalam 

melakukan evaluasi kinerja keuangan dan pengambilan keputusan yang lebih tepat. 

Selain itu, penggunaan sistem digital membantu meminimalkan kesalahan pencatatan 

serta meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pengelolaan dana desa dan unit 

usaha BUMDes. Pendampingan intensif yang dilakukan selama kegiatan berlangsung 

menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi sistem. Melalui praktik 

langsung dan diskusi, pengurus BUMDes dapat menyesuaikan sistem informasi 

keuangan dengan kebutuhan operasional yang ada. Dengan demikian, penerapan 
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sistem informasi keuangan diharapkan dapat terus digunakan secara berkelanjutan 

dalam mendukung tata kelola keuangan BUMDes yang lebih baik. 

Gambar 1 Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

Gambar 2 Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
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SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Optimalisasi Pengelolaan 

Keuangan BUMDes melalui Penerapan Sistem Informasi Keuangan telah 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi BUMDes Desa Suka Negara. 

Melalui rangkaian pelatihan, tutorial, diskusi, serta pendampingan dan monitoring, 

pengurus BUMDes menunjukkan peningkatan kemampuan yang jelas dalam 

memahami prinsip-prinsip akuntansi dasar dan penggunaan sistem informasi 

keuangan berbasis digital. Implementasi sistem ini mampu menyederhanakan proses 

pencatatan, mempercepat penyusunan laporan keuangan, dan meningkatkan 

keakuratan data yang digunakan untuk pengambilan keputusan. Selain itu, kegiatan 

ini turut mendorong terciptanya transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik dalam 

pengelolaan dana BUMDes. Secara keseluruhan, program ini berhasil membantu 

BUMDes beralih dari sistem manual yang tidak efisien menuju sistem digital yang 

lebih modern, efisien, dan mudah dioperasikan. 
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